BAB XIII
PENUTUP

13.1. Kesimpulan

1.

PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Wonosari memiliki dua
perkebunan teh, yaitu Afdeling Wonosari dengan luas 370,31 Ha
dan Afdeling Gebug lor dengan luas 344,12 Ha.

Proses pengolahan teh hitam di PT. Perkebunan Nusantara XII
Kebun Wonosari menggunakan sistem Crushing, Tearing, dan
Curling (CTC) dengan kapasitas pengolahan sebesar 24-25 ton
berat basah untuk musim hujan dan 5-6 ton berat basah untuk
musim kemarau.

Jumlah pekerja di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun
Wonosari adalah 351 orang yang meliputi 255 pekerja kebun
dan 96 pekerja pabrik.

Bahan baku (pucuk daun teh) dianalisa dengan dua cara yaitu
analisa petik yang dilakukan di kantor kebun dan analisa potes
yang dilakukan di pabrik dengan tujuan untuk memisahkan
kategori MS dan TMS serta untuk memperkirakan mutu teh
hitam yang akan dihasilkan.

Proses pengolahan teh hitam meliputi: penerimaan pucuk,
pelayuan, penggilingan, oksidasi enzimatis (fermentasi),
pengeringan, sortasi kering, pengemasan, dan penyimpanan.
Mutu teh ekspor di PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun
Wonosari diklasifikasi menjadi 3 kelas mutu, yaitu mutu | (BP1,
PD, PF1, D1 dan fann) dengan jumlah 50% dari total produksi,
mutu 1l (D2) dengan jumlah 10% dari total produksi dan mutu
lokal (BMC) dengan jumlah 30% dari total produksi.
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7. Bubuk teh hitam yang dihasilkan dikemas dengan menggunakan
paper sack yang terdiri dari empat lapisan, yaitu Outer ply 80
gsm HWS kraft, Middle plics 2 x 80/80 gsm Brown sack kraft
dan Liner ply 110 gsm aluminium foil laminated kraft.

8. Total daya listrik yang digunakan di PT. Perkebunan Nusantara
X1 Kebun Wonosari adalah sebesar 567,27 KW.

9. PT. Perkebunan Nusantara XIlI Kebun Wonosari menerapkan
Sanitation Standart Operating Procedures (SSOP) pada proses
produksinya sehingga kualitas bubuk teh hitam yang dihasilkan
tetap konsisten.

10. Pengendalian proses pengolahan, sistem manajemen mutu dan
kemanan produk telah diatur dalam Standard Operating
Procedure (SOP) yang mengacu pada Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP).

11. Sertifikasi yang dimiliki oleh PT. Perkebunan Nusantara XII
Kebun Wonosari meliputi Hazard Analysis Critical Control
Point (HACCP), Ethical Tea Partnership (ETP), Rainforest
Alliance (RA), dan sertifikasi Halal.

12. Pengawasan mutu teh hitam dilakukan dari penerimaan bahan
baku hingga menjadi produk jadi oleh masing-masing mandor.

13. Limbah padat dan cair yang dihasilkan dari proses pengolahan

diolah menjadi pupuk kompos.

13.2. Saran
1. Jumlah mesin pemetik diperbanyak sehingga jumlah pucuk
diperoleh bisa lebih banyak.
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2. Menerapkan SOP untuk semua tahapan proses produksi sehingga
kualitas teh hitam yang dihasilkan tetap terjaga.

3. Pemetik manual diberikan upah tetap atau diberikan
penghargaan/predikat yang menarik seperti pemetik terbaik

setiap tahunnya sehingga meningkatkan loyalitas kepada pihak
perkebunan.
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